ABSTRAK
Skripsi dengan judul “Kemampuan Literasi Matematika Siswa dalam
Menyelesaikan Soal HOTS Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas VIII
di MTsN 2 Trenggalek” ini ditulis oleh Tri Wijayanti, NIM. 12204173041,
pembimbing Dr. Ummu Sholihah, S. Pd., M. Si.

Kata Kunci: literasi matematika, soal HOTS, sistem persamaan linear dua variabel

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi matematika
dalam menyelesaikan soal PISA yang tercatat di dalam hasil studi PISA 2018.
Literasi matematika merupakan kemampuan memahami dan menggunakan
matematika dalam berbagai konteks dalam memecahkan masalah. Dalam kurikulum
2013, mata pelajaran matematika diharapkan tidak hanya membekali siswa dengan
kemampuan untuk menggunakan perhitungan atau rumus dalam mengerjakan soal tes
saja akan tetapi juga mampu melibatkan kemampuan bernalar dan analitisnya dalam
memecahkan masalah sehari-hari. Pemecahan masalah ini tidak semata-mata masalah
yang berupa soal rutin akan tetapi lebih kepada permasalahan yang dihadapi sehari-
hari. Soal-soal matematika pada kurikulum 2013 kebanyakan adalah soal dengan tipe
Higher Order Thinking Skill (HOTS). Soal dengan tipe HOTS adalah soal yang
menuntut kemampuan berfikir tingkat tinggi dan melibatkan proses bernalar,
sehingga dapat mengasah kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif,
dan kreatif. Soal-soal dengan tipe HOTS melatih siswa untuk berpikir dalam level
analisis, evaluasi, dan mengkreasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan kemampuan literasi
matematika siswa dalam menyelesaikan soal hots materi sistem persamaan linear dua
variabel kelas VIII di MTsN 2 Trenggalek.

Pendekatan yang digunakan dalah kualitatif dengan jenis penelitian deskripsi.
Subjek penelitian terdiri dari 6 siswa kelas VIII E di MTsN 2 Tenggalek. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan temuan dilakukan dengan cara ketekunan/keajegan peneliti,
triangulasi dan teman sejawat.

Hasil penelitian ini adalah Kemampuan literasi matematika siswa dalam
menyelesaikan soal hots materi sistem persamaan linear dua variabel kedua siswa
memenuhi tiga indikator yaitu indikator menggunakan solusi matematika,
menafsirkan solusi matematika, dan merumuskan masalah. Kemudian ketiga siswa
memenuhi dua indikator yaitu menggunakan solusi matematika, dan merumuskan
masalah. Kesatu siswa memenuhi dua indikator yaitu menggunakan solusi
matematika, dan menafsirkan solusi matematika.
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ABSTRACT
Thesis with the title "Students’ Mathematical Literacy Ability in Solving
HOTS Problems on Two Variable Linear Equation Systems in Class VIII at MTsN 2
Trenggalek” was written by Tri Wijayanti, NIM. 12204173041, supervisor Dr. Umm
Sholihah, S. Pd., M. Si.

Keywords: mathematical literacy, HOTS questions, two-variable linear equation
system

This research is motivated by the low ability of mathematical literacy in
solving PISA problems recorded in the 2018 PISA study results. Mathematical
literacy is the ability to understand and use mathematics in various contexts in solving
problems. In the 2013 curriculum, mathematics subjects are expected to not only
equip students with the ability to use calculations or formulas in doing test questions,
but also to be able to involve their reasoning and analytical skills in solving everyday
problems. Solving this problem is not merely a problem in the form of routine
questions but rather the problems faced daily. Most of the math problems in the 2013
curriculum are questions of the Higher Order Thinking Skill (HOTS) type. Questions
with the HOTS type are questions that require high-level thinking skills and involve a
reasoning process, so that they can hone critical, logical, reflective, metacognitive,
and creative thinking skills. HOTS type questions train students to think at the level
of analysis, evaluation, and creation.

The purpose of this study was to describe students’ mathematical literacy
skills in solving hots problems on a two-variable system of linear equations in class
VIII at MTsN 2 Trenggalek.

The approach used is qualitative with the type of descriptive research. The
research subjects consisted of 6 students of class VIII E at MTsN 2 Tenggalek. Data
collection techniques using tests, interviews, and documentation. The data analysis
used includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Checking
the validity of the findings was carried out by means of the researcher's persistence,
triangulation and colleagues.

The results of this study are the students' mathematical literacy ability in
solving hots problems of the two-variable linear equation system material, both
students meet three indicators, namely indicators using mathematical solutions,
interpreting mathematical solutions, and formulating problems. Then the three
students met two indicators, namely using mathematical solutions, and formulating
problems. One student fulfills two indicators, namely using mathematical solutions,
and interpreting mathematical solutions.
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